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PEDOMAN TRANSLITERASI 
       Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
       Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
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ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
 x 
 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ِ Ha H Ha 
ء hamzah ...‟… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
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2. Vokal 
       Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
       Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ  Fathah A a 
 َِ   Kasrah I i 
 َُ   Dammah U u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
 xii 
 
b. Vokal Rangkap 
       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
       Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
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ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لىقي Yaqūlu 
4. ييز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
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c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحهط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
       Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اُّتز Rabbana 
2. لّصَ Nazzala 
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6. Kata Sandang 
       Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
       Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
       Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
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akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. ٌورخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤُنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
       Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
       Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإد ًّ حياي و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ٍيًناعنا بز للهدًحنا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ٍيقشاسناسيخ ىهن الله ٌإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 ٌاصيًناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
FABRI SINTONG KUNDARU, NIM: 162111282 ” TINJAUAN FATWA 
DSN MUI NO:4/DSN-MUI/IV/2000 TENTANG MURABAHAH 
TERHADAP PELAKSANAAN JUAL BELI MOTOR PADA AKAD 
MURABAHAH (Studi di BMT Sahabat Umat Selokaton, Gondangrejo, 
Karanganyar)” 
Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan akad Murabahah yang ada di 
BMT Sahabat Umat apakah sudah sesuai dengan rukun dan syarat akad 
Murabahah dalam syariat islam dan ketentuan Fatwa DSN MUI NO:4 DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Murabahah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 
akad Murabahah di BMT Sahabat Umat mulai dari anggota melakukan 
pemesanan terhadap satu unit motor, kemudian cara BMT mendapatkan satu unit 
motor dari dealer atau supleir, sampai terjadinya akad dan serah terima barang di 
tinjau dari Fatwa DSN MUI NO:4 DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah. 
Penelitian ini termasuk jenis peneltian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif.   Sumber   data   yang   digunakan   adalah   sumber   data   primer   
dari wawancara  langsung  dengan  Manajer BMT Sahabat Umat, Survei & 
Collect,  dan  beberapa staf lain di BMT Sahabat Umat.  
        Dari penelitian dan analisa menunjukkan bahwa pelaksanaan Akad 
Murabahah di BMT Sahabat Umat prosedur tahapannya sudah terpenuhi sesuai 
Fatwa DSN MUI No 4/2000 Tentang Murabahah, hanya saja terdapat sesuatu hal 
yang masih perlu di perhatikan khususnya dalam melakukan klausul perjanjian 
antara anggota dan pihak BMT Sahabat Umat mengenai pengakuan Hutang yang 
di tanggung oleh anggota yang melakukan akad Murabahah dengan pihak BMT 
Sahabat Umat. 
       Kata Kunci : BMT Sahabat Umat, Murabahah, Fatwa DSN MUI NO:4 DSN-
MUI/IV/2000 
 xxi 
 
ABSTRAK 
 
FABRI SINTONG KUNDARU, NIM: 162111282 "REVIEW OF 
FATWA DSN MUI NO: 4 / DSN-MUI / IV / 2000 CONCERNING 
MURABAHAH ON THE IMPLEMENTATION OF MOTOR SALE 
IN THE CHEAP AKAD MURABAHAH (Study at BMT Sahabat 
Umat Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar)" 
This study discusses the implementation of the Murabahah contract 
in the Sahabat Umat BMT whether it is in accordance with the terms and 
conditions of the Murabahah contract in Islamic Sharia and the provisions 
of the Fatwa DSN MUI NO: 4 DSN-MUI / IV / 2000 About Murabahah. 
This study aims to find out how the Murabahah contract 
implementation process at BMT Sahabat Umat starts from members 
making an order for one motorbike, then how BMT gets a motorbike unit 
from the dealer or supplier, until the occurrence of the contract and 
handover of goods is reviewed from Fatwa DSN MUI NO : 4 DSN-MUI 
/ IV / 2000 Concerning Murabaha. 
This research is a type of field research with a qualitative approach. 
The data source used is the primary data source from direct interviews 
with BMT Sahabat  Umat  Manager,  Survey  &  Collect,  and  several  
other  staff  at  BMT Sahabat Umat. 
 From research and analysis shows that the implementation of the 
Murabahah Covenant in the BMT Sahabat Umat, the stages of the 
procedure have been fulfilled in accordance with the DSN MUI Fatwa No. 
4/2000 About Murabahah, only that there is something that still needs to be 
considered, especially in carrying out an agreement clause between the 
member and the BMT Sahabat Umat regarding the recognition of debt owed 
by the members who entered into the Murabahah contract with the BMT 
Sahabat Umat. 
 
Key Word: BMT Sahabat Umat, Murabahah, Fatwa DSN MUI 
NO: 4DSN-MUI / IV / 2000 
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FATWA DSN MUI NO: 4 / DSN-MUI / IV / 2000 CONCERNING 
MURABAHAH ON THE IMPLEMENTATION OF MOTOR SALE 
IN THE CHEAP AKAD MURABAHAH (Study at BMT Sahabat 
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This study discusses the implementation of the Murabahah contract 
in the Sahabat Umat BMT whether it is in accordance with the terms and 
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of the Fatwa DSN MUI NO: 4 DSN-MUI / IV / 2000 About Murabahah. 
This study aims to find out how the Murabahah contract 
implementation process at BMT Sahabat Umat starts from members 
making an order for one motorbike, then how BMT gets a motorbike unit 
from the dealer or supplier, until the occurrence of the contract and 
handover of goods is reviewed from Fatwa DSN MUI NO : 4 DSN-MUI 
/ IV / 2000 Concerning Murabaha. 
This research is a type of field research with a qualitative approach. 
The data source used is the primary data source from direct interviews 
with BMT Sahabat  Umat  Manager,  Survey  &  Collect,  and  several  
other  staff  at  BMT Sahabat Umat. 
 From research and analysis shows that the implementation of the 
Murabahah Covenant in the BMT Sahabat Umat, the stages of the 
procedure have been fulfilled in accordance with the DSN MUI Fatwa No. 
4/2000 About Murabahah, only that there is something that still needs to be 
considered, especially in carrying out an agreement clause between the 
member and the BMT Sahabat Umat regarding the recognition of debt owed 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
       Kemajuan zaman mempengaruhi seluruh kegiatan manusia termasuk 
dalam halnya kegiatan muamalah. Salah satu kegiatan muamalah yang 
sering digunakan seseorang dalam kehidupan sehari-hari salah satu 
contohnya adalah jual beli. Banyak macam dan bentuk dari jual beli tetapi 
hanya mekanisme serta teknisnya saja yang berbeda. Salah satu contoh 
jual beli yang berbeda tenis dan mekanismenya adalah jual beli dengan 
cara murabahah. Murabahah
1
 merupukan salah satu bentuk dari produk 
yang ada di baitul maal wa tamwil (BMT) ataupun lembaga keuangan 
mikro yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Mura<bahah 
merupakan suatu bentuk transaksi jual beli dengan tujuan utama mecari 
keridhaan antara pemilik modal dan pembeli dimana pemilik modal 
mendapat keuntungan dan pembeli mendapatkan barang yang diinginkan. 
Mura<bahah sendiri berasal dari kata ar-ribhu dari bahasa Arab yang 
artinya adalah kelebihan dan tambahan (keuntungan). Sedangkan sebagai 
istilah, devinisi mura<bahah adalah jual beli barang pada harga asal, dengan 
tambahan keuntungan yang telah disepakati anatara kedua belah pihak 
dimana harga barang awal pembelian akan dikabarkan kepada pembeli 
sebelum disepakati adanya margin yang diperoleh pemilik modal. 
Mura<bahah banyak digunakan seseorang yang menginginkan atas 
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 Firdaus Furywardhana, Akuntansi Syariah, (Jakarta : Guepedia,  2007), hlm. 33. 
sejumlah barang namun dalam pemenuhannya seorang tersebut belum 
memiliki dana untuk membeli barang yang diinginkan, disinilah peran 
BMT atau bank syariah lainnya menawarkan sebuah produk akadnya 
berupa murabahah yang dapat menguntungkan pemilik modal dan 
meringankan pembeli (anggota), setelah barang sudah terpenuhi disitulah 
mulai terdapat kewajiban bagi pembeli (anggota) untuk membayar 
kewajiban atas barang yang telah disepakati baik berupa uang tunai 
ataupun cicilan maupun bentuk pembayaran lainnya. 
Akan tetapi didalam penerapan teknisnya,  pengadaan sejumlah 
barang yang telah disepakati oleh pembeli (anggota) dan BMT terjadi 
banyak problem yang tidak disadari dalam berakad, hal ini dapat dilihat 
dari banyak lembaga keuanga non bank yang banyak menawarkan produk 
akad murabahah tapi tidak sesuai dengan tuntunan dan syariat yang sudah 
ditentukan di dalam Islam dalam halnya bermuamalah
2
. Contoh kasus 
yang sering dijumpai di bank maupun di BMT adalah pihak penjual atau 
pemilik modal (BMT) bersifat pasif dalam berakad  atau tidak 
memperhatiakan dalam berakad seperti dalam pemenuhan pembelian 
barang, pihak BMT ada yang langsunga memberikan sejumlah uang untuk 
kemudian dibelikan barang langsuung oleh pembeli (anggota) tanpa 
dimiliki terlebih dahulu oleh pihak BMT serta langsung memberikan 
margin dari terlaksananya akad tersebut. Selain itu terdapat permasalahan 
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diakses 18 November 2019. 
 
yang hampir serupa dengan permasalahan yang pertama tetapi hanya 
berbeda teknis, dimana pihak BMT dalam halnya pemenuhan barang, 
tidak memiliki barang yang dibutuhkan dan membeli terlebih dahulu 
kepada pihak ketiga (suplayer) tetapi pembayaran dilakukan dengan via 
transer tanpa bertemu langsung. Dalam klausul perjanjian antara anggota 
dan pihak BMT Sahabat Umat juga masih terdapat kata-kata yang 
menyatakan bahwa anggota membeli barang dari BMT Sahabat Umat 
dengan cara berhutang. Hal ini tidak diperbolehkan karna berdampak 
kepada pembagian margin yang dapat mengandung riba.  
Hal yang seperti itu di dalam hukum Islam tidak diperbolehkan 
meskipun akad yang digunakan adalah  Murabahah. Pada dasarnya akad 
Murabahah harus ada terlebih dahulu barang yang diinginkan oleh 
nasabah, baru si pemilik modal berhak menjual kepada nasabah dengan 
memberitahukan harga pokok (harga awal) dari barang tersebut kemudian 
menambahkan margin yang sudah disepakti antara keduannya. Transaksi 
yang seperti ini yang dibenarkan dan diatur dalam Fatwa DSN MUI No 
4/2000 tentang Murabahah. Banyaknya anggota yang melakukan akad 
murabahah di BMT Sahabat Umat dikarenakan dalam menarik minat 
anggotanya BMT Sahabat Umat membuka yang namanya rekening qordh 
bagi anggota yang memiliki modal dan juga investasi mudharabah yang 
dalam praktiknya anggota yang memberikan modalnya akan mendapatkan 
keuntungan sesuai modal yang di berikan kepada BMT Sahabat Umat. 
Pentingnya penelitian kali ini yang dibuat oleh penulis agar seluruh 
masyarakat khususnya umat islam mengetahui dan lebih teliti lagi dalam 
bermuamalah khususnya murabahah, karena banyak terjadi 
kesalahpahaman dari nasabah yang mengira akad yang ada dimurabahah 
sudah berjalan sesuai rukun dan syarat tetapi berbeda dengan realitanya. 
Hal yang seperti ini dapat merugikan para nasabah yang menggunakan 
akad  Murabahah yang mengira akad yang digunakan sudah sesuai dengan 
syariat islam tetapi tertipu dengan kelalaian manusia. Maka dari itu penulis 
akan mengkaji lebih dalam mengenai Tinjauan Fatqa DSN MUI No 
4/2000 tentang Murabahah. 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli motor pada akad murabahah yang 
terdapat di BMT Sahabat Umat? 
2. Apakah  jual beli motor pada akad murabahah yang ada di BMT 
Sahabat Umat sudah sesuai dengan fatwa DSN NO:04/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Murabahah? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Dapat menggambarkan bagaimana pelaksanaan jual beli motor pada 
akad Murabahah yang ada di BMT Sahabat Umat. 
2. Secara teoritis dapat mengetahui apakah jual beli motor dengan akad 
Murabahah di BMT Sahabat Umat sudah sesuai dengan Fatwa DSN 
NO: 04/DSN-MUI/1V/2000. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Secara Akademis, penelitian ini diharapkan memberi konribusi ilmiah 
pada kajian tentang pelaksanaan jual beli motor pada Akad Murabahah 
khusunya di BMT Sahabat Umat. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi manfaat melalui 
analisis yang dipaparkan pada pihak-pihak yang melakukan dan 
menggunakan akad Murabahah. 
E. Kerangka Teori 
1. Jual Beli 
a. Pengertian jual beli 
       Jual beli secara bahasa artinya memindahkan hak milik 
terhadap benda dengan akad saling mengganti.
3
 Dikatakan 
“Baaasy-syaia jika dia mengeluarkannya dari hak miliknya, dan 
baahu jika dia membelinya dan memasukkannya ke dalam hak 
miliknya dan ini masuk dalam kategori nama-nama yang memiliki 
lawannya seperti perkataan al-qur yang berarti haid dan suci. 
Sedangkan dari terminologi jual beli berarti transaksi penukaran 
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(Jakarta: AMZAH, 2014), hlm. 23. 
selain dengan fasilitas dan kenikmatan. Dari definisi ini jual beli 
adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang 
memiliki nilai, secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang 
satu menerima barang dan pihak lainnya menerima uang sebagai 
kompensasi barang dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan 
yang telah dibenarkan syara dan disepakati.
4
 Kegiatan muamalah 
yang disyariatkan oleh Allah SWT. QS. al-Baqarah ayat:275, 
 يِزَّلا ُمُْقَي بَوَك َِّلَإ َىُْهُْقَي َلَ  بَب ِّشلا  َىُْلُْكأَي  َييِزَّلا
 ُطَّبََختَي َيِه ُىبَطْيَّشلا َُ  ِّسَوْلا  ۚ  ُعَْيبْلا بَوًَِّإ اُْلبَق ْن ُِ ًََّأِب َكِل
ََٰر
 بَب ِّشلا ُْلثِه  ۚ  َم َّشَح َّ  َعَْيبْلا ُ َّاللَّ َّلََحأ َّ  بَب ِّشلا  ۚ   ٍَُءبَج  ْيَوَف
 ٍُُشَْهأ َّ  َفَلَس بَه ََُلَف َٰى َِ َت ًْ بَف َِ ِّبَس ْيِه  ٌتَظِع ْْ َه  ِ َّاللَّ َىلِإ  ۚ  
 َع ْيَه َّ َكِئ
ََٰلُّأَف َدب  
  ِسبٌَّلا ُةبَحَْصأ  ۚ ىُّذِلبَخ ب َِ يِف ْنُ  
Artinya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
5
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 Masjupri, Fiqh Muamalah 1, (IAIN Surakarta, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 
2013), hlm. 105. 
 
5
 Departemen Agama RI, Al Qur’ an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al Qur‟an, 1989), hlm. 69.  
        Dalam surat Al-Baqarah 275 menjelaskan tentang riba adalah 
haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua akad jual beli adalah 
haram dan Allah menghalalkan semua jual beli. 
 Kemudian, Al-Qur‟an surat An-nisa ayat 29 menyebutkan: 
  َلَ اٌَُْهآ َييِزَّلا ب َِ َُّيأ بَي  ْيَع ًةَسبَجِت َىَُْكت َْىأ َِّلَإ ِلِطبَبْلبِب ْنُكٌَ ْيَب ْنَُكلا َْ َْهأ اُْلُْكَأت
 ْنُكٌْ ِه ٍضاََشت  ۚ  ْنُكَُسفًْ َأ اُُْلتَْقت َلَ َّ  ۚ  ًنيِحَس ْنُكِب َىبَك َ َّاللَّ َّىِإ  
Artinya: 
Hai orang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.
6
  
  
       Dalam surat An-Nisa 29 tersebut menjelaskan  tentang,  Allah 
telah mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara batil yaitu 
tanpa ganti dan hibah, yang demikian itu adalah batil berdasarkan ijma 
umat dantermasuk didalamnya juga semua jenis akad yang rusak yang 
tidak dibolehkan oleh syara‟ baik karena ada unsur riba atau jahalah ( 
tidak diketahui). 
 
b. Rukun jual beli7 
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 Idri, Hadis Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: PRENADAMEDIA 
GROUP, 2015), hlm. 171.   
       Rukun jual beli menurut ahli-ahli hukum islam kontemporer, 
terdapat empat rukun yaitu al-aqidan, sigatul-„aqad, mahallul-„aqad 
dan maudu‟ al-aqad‟. Al-Aqidan adalah para pihak dalam akad atau 
dalam penelitian ini adalah pemilik modal pihak BMT dan nasabah, 
sigatul-‘Aqad yaitu sebuah pernyataan atau perjanjian disini disebut 
juga ijab dan qabul yang dalam kasus ini ijab dan qabul dilakukan 
tetapi tidak sesuai dengan teori sebagaimana mestinya. Dan Maudu’ 
Al-Aqad yaitu objek yang diperjual belikan atau yang dimaksud 
sepeda motor. Dalam rukun jual beli, masing-masing mempunyai 
syarat yang harus dipenuhi agar rukun dapat berfungsi dengan benar 
dan baik. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu : 
1) Para pihak harus berakal 
       Para ulama fikih sepakat menyatakan bahwa orang yang 
melakukan akad jual beli harus berakal, jika jual beli dilakukan 
oleh anak kecil atau orang gila maka akad yang dijalankan 
hukumnya tidak sah.  
2) Syarat mengenai ijab dan qabul 
       Unsur utama dalam jual beli adalah kerelaan kedua belah 
pihak, adapun syarat ijab dan qabul adalah orang yang 
mengucapkan ijab dan qabul telah balig dan berakal.
8
 
3) Syarat barang yang diperjual belikan 
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       Barang yang akan diperjual belikan harus memiliki syarat yaitu 
barang yang menjadi objek harus barang yang bermanfaat dan 
barang dalam kuasa penjual serta dapat diserahkan pada saat terjadi 
akad. 
4)  Syarat mengikatnya akad 
       Syarat yang mengikat para pihak dan tidak boleh salah satu 
pihak menarik kembali persetujuannya secara sepihak tanpa 
kesepakatan pihak lain. Sebaliknya ada beberapa akad yang 
menyimpang dari asas ini, karena sifat akad itu dan adanya hak 
khiyar pada salah satu pihak.
9
 
2. Murabahah10  
a. Pengertian Murabahah 
       Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar 
harga perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual 
harus mengungkapkan harga perolehan barang tersebut kepada 
pembeli. Jual beli barang sebesar harga pokok barang ditambah 
dengan margin keuntungan yang disepakati.  
b. Syarat Murabahah 
1) Penjual memberi  tahu biaya modal kepada nasabah. 
2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang di tetapkan. 
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3) Kontrak harus bebas dari riba. 
4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 
barang sesudah pembelian. 
5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya pembelian dilakukan secara utang. Jual beli 
secara Murabahah di atas hanya untuk barang atau produk yang 
telah di kuasai atau dimiliki oleh penjual pada waktu negosiasi dan 
berkontrak. Bila produk tersebut tidak dimiliki penjual, sistem yang 
digunakan adalah Murabahah kepada pemesan pembelian 
(Murabahah KPP). Hal ini dinamakan demikian karena si penjual 
semata-mata mengadakan barang untuk memenuhi kebutuhan si 
pembeli yang memesannya.
11
 
c. Jenis Murabahah Kepada Pemesanan Pembelian (KPP) 
Janji pemesanan untuk membeli barang dalam Murabahah bisa 
merupakan janji yang mengikat, bisa juga tidak mengikat. Para ulama 
syariah terdahulu bersepakat bahwa pemesanan tidak boleh diikat 
untuk memenuhi kewajiban untuk membeli barang yang telah dipesan. 
Alasanya, pembeli barang pada saat awal telah memberikan pilihan 
kepada pemesan untuk tetap membeli barang itu atau menolaknya. 
Jika pembeli menerima permintaan pemesanan suatu barang atau aset, 
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 Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 
hlm. 101-105. 
ia harus membeli aset yang dipesan tersebut serta menyempurnakan   
kontrak jual beli yang sah antara dia dan pedagang barang itu. 
Pembelian ini di anggap pelaksanaan janji yang mengikat secara 
hukum. kedua belah pihak, pembeli dan pemesan harus membuat 
kontrak jual beli. 
 
 
 
F. Tinjuauan pustaka  
       Skripsi sebelumnya
12
, pernah di bahas oleh saudara Mail, jurusan 
manajemen, fakultas ekonomi dan bisnis islam, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makasar, Tahun 2013, berjudul “Analisis Pembiayaan 
Murabahah Konsumtif dan murabahah Produktif Terhadap Laba” Skripsi 
ini membahas tentang peningkatan laba yang di peroleh oleh suatu bank 
yang dihasilkan oleh akad murabahah mengingat banyak nasabah yang 
meminati menggunakan akad murabahah dalam transaksi muamalah. 
Selain itu penelitian ini juga menjelaskan bagaimana peran dari 
murabahah konsumtif dan produktif yang berpengaruh dengan laba yang 
diperoleh dari suatu bank tersebut. Sedangkan pada penelitian kali ini 
penulis akan meneliti tentang bagaimana pelaksanaan akad murabahah 
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yang ada di BMT Sahabat Umat di tinjau dari Fatwa DSN-MUI No 4 
tahun 2000 Tentang Murabahah. 
       Priatiningsih, jurusan hukum ekonomi
13
 syariah, fakultas syariah, 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, tahun 2017, berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Akad Murabahah” skripsi ini 
membahas tentang bagaimana praktek akad murabahah yang ada di BMT 
NU Sejahtera mengenai rukun syarat serta hak dan kewajiban antara 
pihak BMT dan nasabah. Penelitian yang dilakukan oleh penulis kali ini 
berbeda dengan penelitian yang sebelumnya, kali ini penulis 
menggunakan Fatwa DSN MUI No 4 Tahun 2000 Tentang Murabahah 
sebagai alat untung menganalisis pelaksanaan akad Murabahah yang ada 
di BMT Sahabat Umat.  
       Nia Yuniawati, Fakultas Syariah, jurusan Muamalah Ekonomi
14
 
Perbankan Islam, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, tahun 2013, 
berjudul”Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Usaha Kecil” skripsi ini membahas tentang pengaruh dari 
adanya BMT di daerah cirebon bagi masyarakat yang tergolong 
menengah ke bawah. Pada skripsi ini fungsi BMT yang menjadi fokus 
dari penelitian tersebut dengan tolak ukur yang di jadikan hitungnya 
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 Nia Yuniawati” Pengaruh Pembiayaan MurabahahTerhadap Peningkatan Pendapatan 
Usaha Kecil” , Skripsi, Tidak di Terbitkan, Program Sarjana IAIN Syekh Nurjati, Cirebon, 2013. 
hlm. 
adalah masyarakat yang melakukan kegiatan muamlah di BMT. 
Sedangkan skripsi yang akan saya teliti akan memfokuskan dalam 
pelaksanan akad Murabahah yang terdapat di BMT Sahabat Umat apakah 
sudah sesuai dengan rukun dan syarat yang ada di dalam islam maupun 
Fatwa DSN MUI yang di jadikan pedoman dalam bermuamalah. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian15 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan atau 
kualitatif. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara wawancara dan 
dokumentasi berupa data informasi dari pihak pemilik modal BMT dan 
staf bagian lapangan yang terkait dengan pengadan barang dan 
melakukan survei. 
2. Sumber Data 
d. Data primer 
      Sumber penelitian langsung pada subjek atau proses yang terjadi 
dilapangan sebagai sumber informasi yang teliti. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah berupa wawancara dengan Manajer  
BMT Sahabat Umat sebagai informan pertama, serta staf dari BMT 
Sahabat Umat. 
e. Data Sekunder16 
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      Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain yaitu 
tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian. Dalam hal ini data 
sekunder diperoleh dari sumber lain yang digunakan sebagai 
penunjang bagi data primer, diantaranya dari buku-buku literatur dan 
media lainya yang akan dibahas  dalam skripsi ini , data sekunder 
diperoleh dengan mencari mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catetan, transkip, buku dan sebagianya ini digunakan untuk 
perlengkap data primer. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
       Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan 
beberapa metode yang diharapkan dapat mempermudah dan memperlancar 
peneliti dalam mencari data dibutuhkan.
17
 Metode pengumpulkan data 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam metode survey 
yang digunakan untuk mendapat keterangan-keterangan lisan melalui 
bercakap-cakap/mengajukan pertanyaan dan bertatap muka dengan 
orang yang dipandang bisa memberikan informasi kepada peneliti. 
Teknik wawancara dilakukan jika peneliti memerlukan komunikasi atau 
hubungan dengan responden, yaitu pihak penjual dan pembeli, 
wawancara dilakukan dengan cara tertulis maupun lisan. Teknik 
wawanacara dapat dilakukan dengan cara yaitu bertatap muka. Dalam 
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wawancara selain membawa instrumen sebagai pedoman untuk 
wawancara, maka pengumpulan data juga dapat menggunakan alat 
bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat 
membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. Narasumber pada 
wawancara penelitian ini adalah Manajer BMT Sahabat Umat Bpk Andi 
Hargo Prasetyo dan bagian Survey & Collect bapak Rudi Kurniawan.  
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah mencari data yang mengenai hal-hal yang ada 
kaitannya dengan objek penelitian. Dokumentasi dari asal katanya 
adalah dokumen yang artinya barang-barang tertulis, foto, brosur dan 
sebagainya.
18
 Dokumentasi penelitian ini dapat berupa foto klausul 
perjanjian, form pendaftaran anggota BMT Sahabat Umat.  
I. Teknik Analisi Data 
 Karena penelitian ini bersifat deskriptif maka penarikan kesimpulan 
dengan menggunakan metode analisis, yaitu dengan deduktif. Metode 
deduktif yaitu data yang dipergunakan untuk menganalisa data yang 
terkumpul dengan jalan menguraikan atau menginterpretasikan hal-hal 
yang bersifat umum pada kesimpulan yang bersifat khusus.
19
 
J. Sistematika Penulisan 
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 Syarifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), hlm. 40. 
 Untuk memahami gambaran umum ini atau materi dari skripsi ini 
maka penulis menampilkan penulis skripsi yang terdiri dari lima bab: 
 Bab I merupakan pendahuluan pada bab ini akan dibahas tentang 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, metode penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka dan 
sistematika pemba 
Bab II Bab ini penulis akan menjelaskan tentang teori yang 
digunakan sebagai alat untuk menganalisis. 
 Bab III Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yang 
meliputi tentang letak georafis dan demografisnya, gambaran umum 
tentang pembagian margin pada jual beli motor menggunakan akad 
murabahah. 
 Bab IV Bab ini berisi analisis data, disini penulis akan menjelaskan 
mengenai tinjauan fiqh muamalah terhadap jual beli motor pada akad 
murabahah dan konsep pembagian margin pada akad murabahah. 
 Bab V merupakan  penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 
dalam penelitian. 
K. Jadwal Penelitian 
Penelitian dilakukan selama 5 bulan dari bulan oktober sampai 
dengan bulan februari. Tempat penelitian di BMT Sahabat Umat yang 
beralamatkan di Jl.Solo-Purwodadi, Selokaton, Gondangrejo, 
Karanganyar. Dengan sumber penelitian  manajer dan pegawai BMT 
Sahabat Umat  yang  melakukan Akad Murabahah. Dalam penelitian kali 
ini penulis memfokuskan pengambilan data langsung dengan sasaran 
utaanya Manajer dan pegawai yang ada di BMT Sahabat Umat. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual beli 
1. Pengertian jual beli1 
Secara etimologis, jual beli berarti menukar harta dengan harta, 
adapun secara terminologis, berarti transaksi penukaran selain dengan 
fasilitas dan kenikmatan. Sengaja diberi pengecualian “fasilitas” dan 
“kenikmatan”, agar tidak termasuk didalamnya penyewaan dan 
pernikahan. Dengan kata lain, perjanjian jual beli adalah perjanjian 
dimana salah satu pihak berjanji akan menyerahkan harganya sesuai 
dengan kesepakatan di antara keduanya. Sedangkan menurut 
pengertian syariat, yang dimaksud jual beli adalah pertukaran harta 
atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan (yaitu dengan alat tukar yang sah). Secra historis jual beli 
dapat dilakukan dengan menggunakan dua macam cara, yaitu dengan 
tukar menukar barang (barter) dan jual beli dengan sistem uang, yaitu 
suatu alat tukar yang sah menurut hukum. Jual beli dengansistem uang 
dibedakan menjadi dua, yakni jual beli umum berupa menukar uang 
dengan barang dan jual beli ash-sharf (money changer) yakni 
penukaran uang dengan uang. Dengan melihat kata jual beli disitu 
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 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, (yogyakarta: GADJAH 
MADA UNIVERSITY PRESS, 2010), hlm. 40.  
menunjukan adanya dua aktivitas yang kemudian dijadikan satu dalam 
suatu perjanjian.  
2. Sumber Hukum Disyariatkannya jual beli2 
َاب ِّسلا َم َّسَحَو َعَْيبْلا ُ َّاللَّ َّلََحأَو 
Artinya : 
“...  Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba... “ 
      (Q. S. Al-Baqarah [2]: 275) 
 َىىَُكت َْىأ َّلَِإ ِلِطَابْلِاب ْنَُكٌَْيب ْنَُكلاَىَْهأ اُىلُْكَأت َلَ اُىٌَهآ َييِرَّلا اَهَُّيأ َاي
 ْنُكٌْ ِه ٍضاََست ْيَع ًةَزاَِجت  ۚ اَك َ َّاللَّ َّىِإ ْنُكَُسفًْ َأ اُىُلتَْقت َلََواًويِحَز ْنُِكب َى  
Artinya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 
kamu....” 
      (Q. S. An-Nisa [4]: 29) 
 
 ُْنتَْعيَاَبت َاِذإ اُودِهَْشأَو 
Artinya : 
“... Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli,...” 
      (Q. S. Al-Baqarah [2]: 282) 
Ayat tersebut menjelaskan halnya jual beli sekalipun ayat tersebut 
menetapkan pula untuk maksud-maksud lain, yang tidak memberikan 
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 Siah Khosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 
hlm. 68.  
faedah secara langsung terhadap halalnya jual beli. Ayat pertama 
ditetapkan untuk mengharamkan riba, ayat kedua menetapkan larangan 
bagi manusia memakan harta milik orang lain secara batil, dan ayat 
ketiga ditetapkan untuk memberikan perhatian kepada manusia dalam 
mengadukan perkara dimuka hakim dan memberikan putusan atau 
vonis tentang pertengkaran karena adanya saksi ketika jual beli terjadi. 
3. Rukun dan Syarat Keabsahan Perjanjian Jual Beli 
Agar perjanjian/akad jual-beli yang dibuat oleh para pihak 
mempunyai daya ikat, maka perjanjian tersebut harus memenuhi syarat 
dan rukunnya. Adapun rukun dari jual-beli yaitu meliputi adanya pihak 
penjual dan pihak pembeli, adanya uang dan benda, serta adanya 
lafaz.
3
  
Sedangkan syarat sahnya perjanjian jual beli terdiri dari syarat 
subyek, syarat obyek dan lafaz. Penjelasan mengenainya adalah 
sebagai berikut: 
a. Syarat yang menyangkut subyek jual-beli bahwa penjual dan 
pembeli selaku subyek hukum dari perjanjian jual-beli harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1) Berakal sehat 
2) Dengan kehendaknya sendiri 
3) Keduanya tidak mubazir 
4) Balig (sudah dewasa) 
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b. Syarat sahnya perjajian jual-beli yang menyangkut objek perjanjian 
1) Bersih barangnya  
2) Dapat dimanfaatkan 
3) Milik orang yang melakukan akad 
4) Mampu menyerahkannya 
5) Spesifikasi barang harus jelas 
6) Barang yang diakad ada ditangan 
c. Syarat sahnya perjanjian jual-beli yang menyangkut Lafazh 
sebagai sebuah perjanjian harus dilafazhkan, artinya secara lisan 
atau secara tertulis disampaikan pada pihak lain. Dengan kata lain 
lafazh adalah ungkapan yang dilontarkan oleh orang yang 
melakukan akad untuk menunjukkan keinginannya yang 
mengesankan bahwa akad itu sudah berlangsung. Ungkapan harus 
mengandung serah terima (ijab-qabul). 
d. Rukun Jual-beli4 
1) Ijab dan qabul 
2) Aqid (penjual dan pembeli) 
3) Ma‟aqud „ Alaih (objek akad jual beli ). 
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B. Murabahah  
1. Pengertian Murabhah 
Murabahah atau disebut juga ba‟ bitsmanil ajil.5 Kata murabahah 
berasal dari kata ribhu (keuntungan). Sehingga murabahah berarti 
saling menguntungkan. Secara sederhana murabahah berarti jual beli 
barang ditambah keuntungan yang disepakati. Jual beli secara 
murabahah secara terminologi adalah pembiayan saling 
menguntungkan yang dilakukan oleh shaib al-mal dengan pihak yang 
membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan bahwa 
harga pengadaan barang dan harga jual terdapat nilai lebih yang 
merupakan keuntungan atau laba bagi shahib al-mal dan 
pengembaliannya dilakukan secara tunai atau angsur. Jual beli 
murabahah adalah pembelian oleh satu pihak untuk kemudian dijual 
kepada pihak lain yang telah mengajukan permohonan pembelian 
terhadap suatu barang dengan keuntungan atau tambahan harga yang 
transparan. Atau singkatnya jual beli murabahah adalah akad jual beli 
barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) 
yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah 
satu bentuk natural certainity contracts, karena dalam murabahah 
ditentukan berapa requid rate profit-nya (keuntugan yang ingin 
diperoleh). 
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Pengertian
6
 Murabahah dalam praktik adalah apa yang diistilahkan 
dengan bai al-murabahah liamir bisy-syira, yaitu permintaan seseorang 
atau pembeli terhadap orang lain untuk membelikan barang dengan 
ciri-ciri yang ditentukan. Untuk singkatnya bentuk ini dinamakan 
Murabahah Permintaan atau pesanan pembeli. Murabbahah pesanan 
pembeli ini merupakan dasar kesepakatan dari terjadinya transaksi jual 
beli barang dan permintaan atau pesanan tersebut dianggap bersifat 
lazim (pasti mengikat) bagi pemesan. Sedangkan besarnya 
keuntungan, harga jual, penyerahan barang, dan cara pembayaran 
dalam murabahah pesanan pembeli ini ditentukan atas kesepakatan 
para pihak. 
2. Jenis Murabahah7 
Murabahah dapat dibedakan menjadi dua (2) macam yaitu:  
a.  Murabahah tanpa pesanan 
 maksudnya ada yang pesan atau tidak, ada yang beli atau 
tidak, bank syariah menyediakan barang dagangannya. Penyediaan 
barang pada Murabahah ini tidak terpengaruh atau terkait langsung 
dengan ada tidaknya pesanan atau pembeli.  
b. Murabahah berdasarkan pesanan 
maksudnya bank syariah baru akan melakukan transaksi 
murabahah atau jual beli apabila ada nasabah yang memesan 
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barang sehinggga penyediaan barang baru dilakukan jika ada 
pesanan. Pada murabahah ini, pengadaan barang sangat tergantung 
atau terkait langsung dengan pesanan atau pembelian barang 
tersebut.
8
Murabahah berdasarkan pesanan dapat dibedakan 
menjadi  
1) Murabahah berdasarkan pesanan dan bersifat mengikat, 
maksudnya apabila sudah memesan harus dibeli, dan  
2)  Murabahah berdasarkan pesanan dan bersifat tidak mengikat, 
maksudnya walaupun nasabah telah memesan barang, tetapi 
nasabah tidak terikat, nasabah dapat menerima atau 
membatalkan barang tersebut.  
       Sedangkan jika dilihat cara pembayarannya, maka murabahah 
dapat d ilakukan dengan cara tunai atau dengan pembayaran 
tangguh. Yang banyak dijalankan oleh bank syariah saat ini adalah 
murabahah berdasarkan pesanan dengan sifatnya mengikat dan cara 
pembayaran tangguh. Salah satu jenis murabahah adalah 
murabahah tanpa pesanan, maksudnya jual beli murabahah 
dilakukan tidak melihat ada yang pesan atau tidak, sehingga 
penyediaan barang, dilakukan sendiri oleh bank syariah dan 
dilakukan tidak terkait dengan jual beli murabahah sendiri. Pada 
prinsipnya, daam trnsaksi murabahah pengadaan barang menjadi 
tanggung jawab bank syariah sebagai penjual. Dalam murabahah 
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tanpa pesanan, bank syariah menyediakan barang atau persediaan 
barang yang akan diperjualbelikan dilakukan tanpa memperhatikan 
ada nasabah yang membeli atau tidak. Sehingga proses pengadaan 
barang dilakukan sebelum transaksi jual beli murabahah 
dilakukan.
9
 Pengadaan barang yang dilakukan oleh bank syariah ini 
dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain : 
1. Membeli barang jadi kepada produsen (prinsip murabahah). 
2. Memesan kepada pembuat barang dengan pembayaran 
dilakukan secara keseluruhan setelah akad (prinsip salam). 
3. Memesan kepada pembuat (produsen) dengan pembayaran yang 
bisa dilakukan didepan, selama dalam proses pembuatan, atau 
setelah penyerahan barang (prinsip istishna). 
4. Merupakan barang-barang dari persediaan mudharabah atau 
musyarakah. 
       Sedangkan proses transaksi jual beli murabahah, 
dilakukan
10
 oleh bank syariah dengan nasabah dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
a. Nasabah melakukan proses negosiasi atau tawar menawar 
keuntungan dan menentukan syarat pembayaran dan barang 
sudah berada ditangan bank syariah. Dalam negosiasi ini, 
bank syariah sebagai penjual harus memberitahukan dengan 
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jujur perolehan barang yang diperjualbelikan beserta keadaan 
barangnya. 
b. Apabila kedua belah pihak sepakat, tahap selanjutnya 
dilakukan akad untuk transaksi jual beli murabahah tersebut. 
c. Tahap berikutnya bank syariah menyerahkan barang yang 
diperjualbelikn (yang diserahkan dari penjual ke pembeli 
adalah barang). Dalam penyerahan barang ini, hendaknya 
diperhatikan syarat penyerahan barang, misalnya sampai 
tempat pembeli atau sampai tempat penjual saja. Hal ini akan 
mempengaruhi biaya yang dikeluarkan dan akhirnya akan 
empengaruhi harga perolehan barang. 
d. Setelah penyerahan barang, pembeli atau nasabah melakukan 
pembayaran harga jual barang dan dapat dilakukan secara 
tunai atau dengan tangguh. Kewajiban nasabah adalah 
sebesar harga yang telah disepkati di akad yang sudah 
diterima masing-masing pihak.  
 
 
 
 
C. FATWA DSN MUI No 4/2000 Tentang Murabahah11 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan :       FATWA TENTANG MURABAHAH 
Pertama : 
       Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syari'ah: 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang 
bebas riba.
12
 
2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari'ah 
Islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian 
barang yang telah disepakati kualifikasinya. 
4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama 
bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah 
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus 
keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus memberitahu 
secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut 
biaya yang diperlukan. 
7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati 
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tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan 
akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian 
khusus dengan nasabah. 
9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk 
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah 
harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik 
bank. 
Kedua : 
      Ketentuan Murabahah kepada Nasabah: 
1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu 
barang atau aset kepada bank.
13
 
2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli 
terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan 
pedagang. 
3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah 
dan nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan 
janji yang telah disepakatinya, karena secara hukum janji 
tersebut mengikat; kemudian kedua belah pihak harus 
membuat kontrak jual beli. 
4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk 
membayar uangmuka saat menandatangani kesepakatan awal 
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pemesanan. 
5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, 
biaya riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus 
ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa 
kerugiannya kepada nasabah. 
7. Jika uang muka memakai kontrak „urbunsebagai alternatif 
dari uang muka, maka
14
 
a. jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, 
ia tinggal membayar sisa harga. 
b. jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik 
bank maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh 
bank akibat pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak 
mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya. 
Ketiga : 
      Jaminan dalam Murabahah: 
1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius 
dengan pesanannya. 
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan 
yang dapat dipegang. 
Keempat :     Utang dalam Murabahah: 
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1. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi 
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang 
dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. 
Jika nasabah menjual kembali barang tersebut dengan 
keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk 
menyelesaikan utangnya kepada bank. 
2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran 
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, 
nasabah tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai 
kesepakatan awal. Ia tidak boleh memperlambat pembayaran 
angsuran atau meminta kerugian itu diperhitungkan. 
Kelima : 
Penundaan Pembayaran dalam Murabahah: 
1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan 
menunda penyelesaian utangnya. 
2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, 
atau jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, 
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi 
Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
Keenam : BangkrutdalamMurabahah: 
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan 
utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi 
sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan. 
 
                      BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN  
BMT SAHABAT UMAT SELOKATON, GONDANGREJO, 
KARANGANYAR  
 
A. Profil BMT Sahabat Umat  
1. Sejarah BMT Sahabat Umat 1 
       BMT Sahabat Umat didirikan di Karanganyar tangal 1 April 2016 dan 
merupakan Lembaga Keuangan Mikro Syari`ah (LKMS) di bawah 
pembinaan Dinas Perindag Koperasi dan UMKM provinsi Jawa tengah 
dengan SK Badan Hukum nomor 0001419/BH/M.KUKM.2/VI/2016 
Tanggal 07 Juni 2016. Lembaga ini bergerak di bidang sektor jasa 
keuangan syari`ah dengan usaha pokok adalah pengelolaan Baitul Tamwil 
yaitu pengelolaan dana simpanan dan investasi anggota serta penyaluran 
pembiayaan berdasar prinsip dan kaidah syari`ah. BMT Sahabat Umat 
didirikan dengan prinsip pengelolaan yang profesional dan kredibel 
dengan dikelola oleh sumberdaya insani yang memiliki kemampuan dan 
ketrampilan yang sangat baik dibidang Lembaga Keuangan Mikro 
Syari`ah (LKMS) dan didukung oleh jajaran pengurus, pengawas dan 
dewan pengawas syariah yang memiliki kemampuan manajerial dan 
pengetahuan syari`ah yang diakui kepakarannya.  
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2. Visi dan Misi 
Visi 
 Menjadi lembaga koperasi yang profesional, berkembang dengan 
muamalah yang sesuai syari`ah tanpa riba, sehingga menjadi salah satu 
solusi bagi kaum muslimin yang berkeinginan muamalah tanpa riba.  
Misi  
a.  Memberikan solusi muamalah yang sesuai syari`ah bagi Anggota.  
b.  Memberikan edukasi muamalah yang sesuai syari`ah bagi Anggota.  
c.  Menyediakan pembiayaan yang syar’i untuk pengadaan barang dan 
modal kerja 
3. Letak Geografis2 
Berikut adalah batasan- batasan dari tempat BMT Sahabat Umat selokaton 
sebagai berikut : 
a. Selatan   : Berbatasan Dengan Kota Surakarta 
b. Utara   : Berbatasan Dengan Kabupaten Sragen 
c. Barat   : Berbatasan Dengan  Kabupaten Boyolali 
d. Timur   : Berbatasan Dengan Kabupaten Sragen 
4. Kinerja BMT Sahabat Umat3  
       KSPPS BMT Sahabat Umat yang baru memasuki tahun ketiga telah 
mendapatkan respon positif dari kaum muslimin dan semakin tumbuh 
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kepercayaan, terbukti dengan sudah semakin banyak yang menjadi 
anggota untuk menempatkan dana maupun untuk mengambil pembiayaan 
baik untuk pembelian kebutuhan barang maupun modal usaha.  
Selama tiga tahun ini kami berkembang cukup pesat, hal ini di 
buktikan dengan laporan kinerja keuangan yang terus meningkat selama 
tiga tahun ini dan dapat dilihat dari data pada tabel berikut
4
 : 
Keterangan 2016 2017 2018 
Total Aset 596. 524. 359 1. 162. 859. 759 2. 580. 329. 684 
Total Penyaluran 
Dana 
403. 547. 694 694. 864. 943 1. 615. 387. 476 
Total 
Penghimpunan 
Dana 
302. 643. 000 763. 446. 412 1. 978. 020. 359 
Modal 303. 167. 000 327. 026. 000 395. 703. 074 
SHU (9.285.641) 80. 026. 986 190. 137. 369 
Bagi Hasil Rata-
rata setara 
  14, 29% 
Jumlah Anggota 180 316 450 
NPF 3, 65% 2, 99% 0, 69% 
         Data per 31 Desember 2018 
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B. Organisasi dan Manajemen5 
1. Struktur Organisasi  
Dalam menjalankan usahanya BMT Sahabat Umat membuat 
susunan kepengurusan sebagai berikut : 
 
 
 
1.  
2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Tugas dan fungsi  
a. Dewan Pengawas Syariah 
Tugas  
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KETUA  : Suwarno 
SEKRETARIS : Slamet 
BENDAHARA : Iwan chrisnanto 
 
Pengurus 
Ketua    : Arief Muhammad 
Anggota   : Muchlis Eko H 
Pengawas manajemen Dewan Pengawas Syariah 
Ketua    : Kholid 
Anggota   : Munajat 
RAPAT ANGGOTA 
Manajer 
Andi Hargo Prasetyo 
SPV OPERASIONAL 
Hananto Nugroho 
Kasir dan Admin 
Andi Soekendro 
Survey &  
Collect 
Rudi Kurniawan 
1) Mengawasi kegiatan usaha lembaga keuangan syariah agar 
sesuai dengan ketentuan dan prinsip syariah yang telah 
difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional. 
Fungsi  
1) Sebagai penasehat dan pemberi saran kepada direksi, pimpinan 
unit usaha syariah dan pimpinan kantor cabang syariah 
mengenai hal-hal yang terkait dengan aspek syariah. 
2) Sebagai mediator antara lembaga keuangan syariah dengan 
DSN dalam mengkomunikasikan usul dan saran pengembangan 
produk dan jasa dari lembaga keuangan syariah yang 
memerlukan kajian dan fatwa dari DSN. 
b. Pengawas Manajemen6 
       Dewan pengawas Manajemen merupakan representasi anggota 
terutama berkaitan dengan operasional kerja pengurus. Masa kerja 
pengawas sama dengan pengurus. Anggota dewan pengawas 
manajemen dipilih dan disyahkan dalam musyawarah anggota 
tahunan. Setiap anggota BMT memiliki hak yang samauntuk 
dipilih menjadi dewan pengawas manajemen. Fungsi dan peran 
utamanya meliputi : 
1)  Mewakili anggota dalam memberikan pengawasan terhadap 
kerja pengurus terutama berkaitan dengan pelaksanaan 
keputusan musyawarah tahunan; 
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2)    Memberikan saran, nasehat, dan usulan kepada pengurus; 
3)     Mempertanggungjawabkan hasil kerja pengawasannya kepada 
anggota dalam musyawarah tahunan. 
c. Manajer BMT 
       Ia merupakan struktur pengelola yang tertinggi oleh karenanya 
ia yang paling bertanggungjawab terhadap operasional 
BMT      Manajer berfungsi merumuskan strategi dan taktik 
operasional dalam rangka melaksanakan keputusan pengurus atau 
keputusan musyawarah tahunan;  Ia dapat juga mengusulkan 
pemberhentian dan pengangkatan karyawan      Ia juga melakukan 
fungsi kontrol atau pengawasan terhadap kinerja karyawanManajer 
melaporkan kinerjanya kepada pengurus dalam periode waktu 
tertentu minimal enam bulan sekali. 
d. SPV Operasional7 
       Berfungsi sebagai bertanggung jawab atas jalannya operational 
dalam kantor, kasir, Accounting, keuangan, laporan kedinasan.  
 
 
 
e. Survei & Collect 
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       Berfungsi melakukan survei kelayakan calon anggota yang 
melakukan pengajuan pembiayaan termasuk barang yang dipesan 
oleh anggota, melaporkan hasil survei kepada komite.  
f. Kasir dan Admin  
       Bagian ini merupakan yang berkaitan langsung dengan bagian 
keuangan Pada setiap hari, kasir harus melakukan pembukuan dan 
penutupan kas Bagian ini bertugas membuat, merencanakan 
kebutuhan kas harian, mencatat semua transaksi kas serta 
menerapkannya dalam catatan uang keluar dan masuk. Staf khusus 
pada kasir harus terpisah dengan bagian pembukuan Pada tahap 
awal, staf kasir dapat berfungsi ganda yaitu sebagai fungsi 
pelayanan nasabah atau anggota namun pada perkembangannya 
dapat dibentuk staf khusus yang akan menangani masalah jasa 
pelayanan anggota. Bagian ini merupakan bagian terdepan dari 
pelayanan BMT. Ia akan memberikan penjelasan secukupnya 
terhadap berbagai hal tentang BMT kepada calon anggota 
/nasabah. 
 
 
 
 
C. Pelaksanaan akad Murabahah di BMT Sahabat Umat8  
Akad Murabahah di BMT Sahabat Umat muncul karena untuk membiayai 
masyarakat yang ingin bertransaksi secara syariah dan bebas dari riba. Akan 
tetapi masyarakat yang ingin melakukan akad Murabahah di BMT Sahabat 
Umat harus menjadi anggota terlebih dahulu dengan cara ikut menabung di 
BMT Sahabat Umat. Pada prinsipnya BMT Sahabat Umat menjual barang-
barang yang diinginkan oleh anggota dengan menambahkan margin atau 
kelebihan keuntungan yang telah disepakati antara kedua belah pihak. Barang 
yang yang dijual kepada harus dimiliki atau dibeli terlebih dahulu oleh pihak 
BMT untuk kemudian baru bisa dujual kepada anggota. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Andi Hargo Prasetyo selaku 
Manajer dari BMT Sahabat umat, beliau mengatakan bahawa produk 
Murabahah merupakan yang paling banyak digunakan di BMT Sahabat Umat 
oleh anggota khususnya pengadaan pembelian motor, meskipun terdapat 
beberapa barang yang lain seperti mobil, handphone dan baramg yang lainnya. 
Untuk melakukan Akad Murabahah di BMT Sahabat Umat terdapat beberapa 
ketentuan dan persyaratan yang harus di penuhi oleh anggota diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Anggota mengajukan permohonan dan mengisi formulir serta 
melampirkan jenis motor yang diinginkan 
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2. Pihak BMT Sahabat Umat mengecek kelengkapan dari berkas-beras yang9 
harus dipenuhi seperi : 
a. Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
b. Kartu Keluarga (KK) 
c. NPWP  
3. Setelah berkas-berkas lengkap dan dicek kelengkapannya, Survei and 
Collect melakukukan survei kembali yang tujuannya untuk mengetahui 
seberapa layaknya dari anggota untuk dikabulkan dan diterima akad 
Murabahahnya. Biasanya survei datang langsung ke rumah anggota. 
4. Melakukan analisis untuk mendapatkan persetujuan dari bapak Suwarno 
selaku pengurus dan penjual barang dari pihak BMT Sahabat Umat atas 
akad Murabahah jual beli motor yang diinginkan oleh anggota  
5. Apabila sudah disetujui oleh Manajer BMT Sahabat Umat, maka pihak 
BMT Sahabat Umat akan mencarikan barang ke dealer atau supleir dengan 
membeli terlebih dahulu motor tersebut dengan merk yang diinginkan 
anggota.   
6. BMT Sahabat Umat menjual barang pesanan berupa satu unit motor 
kepada  anggota yang terdiri dari tambahan margin yang telah disepakati 
bersama.   
7. Setelah satu unit mootor di terima oleh anggota, maka dilakukan serah 
terima antara pihak BMT Sahabat Umat kepada Anggota, dan melakukan  
penandatangani surat perjanjian Murabahah tidak Tunai yang berisikan 
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pasal-pasal  yang telah dibuat oleh Pihak BMT Sahabat Umat dan  telah 
disepakati oleh anggota. 
8. Akad Murabahah di BMT Sahabat Umat ini disertai dengan jaminan untuk 
mengantisipasi apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan maka barang 
jaminan dapat dijadikan opsi untuk menggantikan satu unit motor dari 
akad murabahah yang telah terjadi.  
       Dari implementasi akad Murabahah jual beli motor di BMT Sahabat 
Umat dapat disimpulkan bahwa akad Murabahah yang dilakukan antara 
pihak BMT dan Anggota berjalan secara transparan dan pihak BMT 
Sahabat Umat melakukan akad Murabahah sesuai yang telah di syariatkan 
oleh islam seperti membeli atau memiliki terlebih dahulu motor yang 
didapat dari supleir untuk kemudian baru dijual kepada anggota yang 
memesan.  
       Dari hasil wawancara dengan Manajer BMT Sahabat Umat Bapak 
Andi Hargo Prasetyo mengatakan bahwa salah satu penyebab dari 
banyaknya anggota yang menggunakan akad Murabahah adalah karna dari 
pihak BMT Sahabat Umat berlaku transparan kepada anggota dan juga 
mengedepankan syariat islam dalam bermuamlah. 
 
 
 
D. Produk BMT Sahabat Umat10 
BMT Sahabat Umat adalah lembaga keuangan yang menerima dana dari 
anggota dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkan kembali kepada 
angota dalam bentuk pembiayaan dengan menggunakan prinsip syar’i yang 
sesuai dengan Al Qur’an dan Hadits’.  
Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya BMT Sahabat Umat secara garis 
besar memiliki dua produk, yaitu penghimpunan dana dan penyaluran dana. 
1. Penghimpun Dana 
Dalam produk penghimpunan dana ini di bedakan menjadi 2 yaitu 
simpanan dengan bagi hasil dan simpanan tanpa bagi hasil. 
a. Tanpa Bagi Hasil  
1) Al Qord 
       Merupakan rekening dengan akad Al Qord yaitu anggota 
meminjamkan uang ke BMT, setiap saat bisa di setor dan di tarik 
dengan menggunakan buku sebagai bukti pencatatan. Di dalam 
produk ini anggota yang membuka rekening Al Qord tidak di 
berikan tambahan dan bebas biaya administrasi. 
b. Dengan Bagi Hasil11  
1) Investasi Mudharabah 
       Investasi dengan akad Mudharabah untuk disalurkan ke 
Murabahah anggota dengan jangka waktu 2 tahun dan dengan 
sistem cluster. Shohibul Maal akan memperoleh bagi hasil dari 
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margin penyaluran Murabahah dengan nisbah 70:30, porsi 70 
untuk Shohibul Maal dan 30 untuk BMT. Bagi hasil dihitung setiap 
akhir tahun dan dibayarkan awal tahun berikutnya. Jika terjadi 
resiko kerugian atas penyaluran dana untuk Murabahah maka 
kerugian ditanggung oleh Shohibul Maal. Syarat harus menjadi 
anggota BMT sahabat Umat terlebih dahulu. 
2) Penyertaan Modal12 
       Investasi dengan akad Musyarakah untuk disalurkan ke 
Murabahah anggota dengan jangka waktu sesuai proyek BMT. 
Memperoleh bagi hasil dari margin penyaluran Murabahah, dengan 
nisbah 75:25, porsi 75 Shohibul Maal 25 BMT. Bagi hasil 
dibayarkan setiap bulan. Jika terjadi kerugian, kerugian ditanggung 
bersama secara proporsional. Produk ini bersifat umum artinya 
untuk ikut dalam program ini tidak harus menjadi anggota BMT 
Sahabat Umat. 
2. Penyaluran Dana 
a. Murabahah  
       BMT menjual barang kepada anggota dengan menyebutkan 
harga pokok perolehan ditambah dengan keuntungan sehingga 
diperoleh harga jual yg di sepakati.  
 
b. Istishna13 
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       BMT menerima pesanan pembuatan barang sesuai dengan 
spesifikasi yang dibutuhkan anggota. BMT melakukan pesanan 
barang dengan spesifikasi tertentu yang sesuai dengan pesanan ke 
produsen dengan melakukan akad istishna’ secara paralel, 
kemudian BMT melakukan akad istishna’ dengan Anggota dengan 
harga jual yang disepakati, yaitu sebesar harga pokok biaya 
produksi ditambahkan margin keuntungan. 
c. Mudharabah  
       Penyediaan modal oleh BMT untuk usaha dengan akad 
mudharabah dengan konsep bagi hasil dari keuntungan bersih. 
Usaha untuk proyek jangka pendek (maksimal 6 bulan).  
d. Musyarakah  
       Kerjasama modal dengan Anggota untuk kegiatan usaha 
dimana masing-masing pihak menyetorkan modal dengan porsi 
yang telah disepakati. Usaha untuk proyek jangka pendek 
(maksimal 6 bulan).  
e. Qordul Hasan  
      Merupakan pinjaman yang di berikan BMT kepada Anggota 
yang bersifat sosial, tanpa ada tambahan dan potongan, dengan 
tempo maksimal 6 bulan. 
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BAB IV 
ANALISIS FATWA DSN MUI NO: 04 DSN-MUI/IV/2000 TAHUN 2000 
TENTANG MURABAHAH TERHADAP PELAKSANAAN JUAL BELI 
MOTOR PADA AKAD MURABAHAH  
 
A. Praktik Pelaksanaan Akad Murabahah Jual Beli Motor di BMT 
Sahabat Umat, Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar. 
       Pada akad murabahah jual beli motor di BMT Sahabat Umat, hanya 
anggota yang dapat melakukan akad murabahah kepada pihak BMT 
Sahabat Umat, atau dengan kata lain seseorang yang ingin melakukan 
akad murabahah harus menjadi anggota dengan cara menabung di BMT 
Sahabat Umat. Setelah menjadi anggota barulah seseorang dapat 
melakukan pemesanan barang berupa satu unit motor dengan ketentuan 
harus mengisi form data diri lengkap, serta meyerahkan Kartu Tanda 
Penduduk (KTP), Kartu Keluarga yang sudah di fotocopy. Untuk Kartu 
Tanda Penduduk jika di BMT Sahabat Umat hanya berlaku bagi seseorang 
yang berdomisili di wilayah regional Jawa Tengah Maksimal.  
       Setelah melakukan pengisian data diri serta melakukan pemesanan 
berupa satu unit sepeda motor, dari pihak BMT Sahabat Umat melakukan 
analisa dari anggota yang melakukan pemesanan barang, baik berupa 
jaminan atau melakukan survei datang ke rumah anggota. Tujuan dari 
jaminan yang dianjurkan oleh BMT Sahabat Umat untuk mengantisipasi 
kemungkinan terburuk yang tidak diinginkan, serta melakukan survei ke 
rumah aanggota untuk memastikan bahwa alamat atau domisili anggota 
yang memesan barang benar dan sesuai dengan Kartu Tanda Penduduk 
yang dibuat syarat dalam melakukan pemesanan. Jika pihak BMT Sahabat 
Umat bersedia dan syarat-syarat yang diminta terpenuhi dan lolos 
verifikasi team, maka pihak BMT menyediakan barang yang diinginkan 
anggota berupa satu unit sepeda motor, karena belum memiliki barang 
yang diinginkan oleh anggota, maka BMT Sahabat Umat melakukan 
survei ke dealer motor atau suplayer untuk melihat kondisi barang serta 
keberadaan barang yang dibutuhkan. Jika sudah menemukan barang yang 
di inginkankan oleh anggota maka pihak BMT Sahabat Umat wajib untuk 
memiliki atau membeli terlebih dahulu dari dealer atau suplayer sesuai 
rukun dan syarat Murabahah yaitu Jual beli murabahah harus dilakukan 
atas barang yang telah dimiliki (hak kepemilikan telah berada di tangan si 
penjual). Artinaya, keuntungan dan risiko barang tersebut ada pada penjual 
sebagai konsekuensi dari kepemilikan yang timbul dari akad yang sah. 
Baru kemudian setelah barang dimiliki oleh pihak BMT maka anggota 
akan  dihubungi untuk melakukan transaksi. Serah terima barang yang 
dilakukan antara pihak BMT Sahabat Umat dengan anggota ditandai 
dengan penandatanganan surat perjanjian yang berisikan ketentuan-
ketentuan yang telah dibuat dari pihak BMT Sahabat Umat yang kemudian 
disepakati oleh anggota yang melakukan pemesanan barang. 
       Pada akad Murabahah jual beli motor di BMT Sahabat Umat, proses 
berjalannya akad dapat dipastikan sudadh sesuai dengan Fatwa DSN MUI 
No 4/2000 tentang Murabahah, hanaya saja masih di temukan beberapa 
hal yang mungkin harus dihilangkan dari perjanjian akad diantaranya 
1. Masih di temukannya di dalam perjanjian klausal antara anggota dan 
pihak BMT Sahabat Umat tentang pengakuan hutang. Hal ini dapat 
menjadikan akad murabahah menjadi rusak karena didalam utang tidak 
boleh terdapat kelebihan atau penambhan keuntungan yang dapat 
mengakibatkan riba. 
2. Penyerahan barang  
Di dalam akad murabahah di BMT Sahabat Umat penyerahan barang 
dilakukan setelah perjanjian akad, seharusnya barang dan 
penandatanganan akad harus terjadi bersamaan antara keduanya.  
B. Tinjauan Fatwa DSN MUI No 4 Tahun 2000 Tentang Murabahah 
Terhadap BMT Sahabat Umat, Selokaton, Gondangrejo, 
Karanganyar. 
       Dalam penelitian ini penulis hanya membahas tiga dari enam 
ketentuan yang ada di Fatwa DSN MUI No 4/2000 tentang Murabahah 
karena yang berhubungan dengan permasalahan  yang akan diteliti penulis 
hanya berkaitan dengan ketentuan satu, dua dan tiga pada Fatwa DSN 
MUI No 4/2000 tentang Murabahah. 
Ketetapan : pertama  
1. Dalam ketetapan butir 1 mengatakan “Bank dan nasabah harus 
melakukan akad murabahah yang bebas riba” 
Dalam pembiayaan akad Murabahah jual beli motor di BMT 
Sahabat Umat, dari awal akad sebelum pihak BMT melakukan 
pembelian barang sudah terjadi kesepakatan antara pihak BMT dan 
anggota yang melakukan pemesanan dengan menyebutkan spesifikasi 
merk motor yang diinginkan. Karna dengan seperti itu pihak BMT 
lewat Team yang diwakilkan oleh survei & collect dapat mencarikan 
sepeda motor yang diinginkan dan memberitahukan harga sepeda 
motor awal yang didapat dari dealer, untuk kemudian baru melakukan 
penambahan margin dari pembelian sepeda motor tersebut. 
2. Butir 2 mengatakan “Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan 
oleh syari'ah Islam” 
Jelas di BMT Sahabat Umat apabila ingin melakukan akad 
Murabahah harus jelas spesifikasi barang yang diingginkan oleh 
anggota, tujuannya untuk menghindari apabila barang yang menjadi 
objek akad murabahah tidak disalahgunakan. Misalnya dijual untuk 
berjudi dan lain-lain. 
3. Butir 3 mengatakan “Bank membiayai sebagian atau seluruh harga 
pembelian barang yang telah disepakati kualifikasinya” 
Bmt Sahabat Umat selalu membeli dengan tunai barang yang 
didapat dari supplier untuk kemudian dijual kepada anggota yang 
melakukan pemesanan, tetapi apabila terdapat anggota yang lain dari 
BMT Sahabat Umat ingin mengikuti pembiayaan lewat investasi 
Mudharabah atas pembiayaan suatu barang katakanlah satu unit motor, 
maka dilakukan persentase misalnya Pihak BMT 70% dan anggota 
30%. Hal ini dijelaskan juga oleh bapak Andi Hargo Prasetyo Manajer 
BMT Sahabat Umat, yang menjelaskan apabila pernah terdapat akad 
Murabahah dengan pembiayan dilakukan oleh pihak BMT Sahabat 
Umat dan anggota lainnya yang mempunya tabungan untuk membiayai 
akad Murabahah Motor, beliau juga mengatakan pembiayaan yang 
seperti itu sebagai salah satu produk dari BMT Sahabat Umat.  
4. Butir 4 mengatakan “Bank membeli barang yang diperlukan nasabah 
atas nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba” 
Tidak semua barang yang dipesan oleh anggota semuanya dimiliki 
oleh BMT Sahabat Umat, Oleh karena itu dari pihak BMT membeli 
terlebih dahulu barang yang dipesan oleh anggota sesuai kualifikasinya 
dengan BMT Sahabat Umat sebagai penaggung risiko dari barang 
tersebut sebelum dijual kepada anggota yang memesan barang. 
5. Butir 5 mengatakan “Bank harus menyampaikan semua hal yang 
berkaitan dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara 
utang” 
Dalam transaksi akad Murabahah di BMT Sahabat Umat semua 
bersifat secara terbuka antara pihak BMT dan anggota yang melakukan 
pemesanan barang. Tetapi berdasarkan wawancara dengan manajer 
BMT Sahabat Umat, pihak BMT selalu membeli terlebih dahulu 
barang yang diinginkan anggota secara tunai. Karena dalam BMT 
Sahabat Umat memiliki penghimpunan dana berupa rekening Qordh 
dan Investasi Mudharabah, jadi BMT Sahabat Umat memiliki 
Cadangan Dana yang dapat digunakan sewaktu-waktu. 
6. Butir 5 mengatakan “Bank kemudian menjual barang tersebut kepada 
nasabah (pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus 
keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus memberitahu secara jujur 
harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan” 
Di Bmt Sahabat Umat setelah mendapatkan barang yang 
diinginkan oleh anggota yang memesan, maka pihak BMT 
Menghubungi anggota untuk melakukan akad serah terima barang 
dimana akan diberitahu harga awal barang yang didapat dari supplier. 
Baru setelah itu pihak BMT menambahkan Margin dari barang yang 
akan dijual kepada anggota yang melakukan pemesanan. Hal ini 
dibenarkan oleh Bapak Rudi Kurniawan selaku survey & collect dari 
pihak BMT Sahabat Umat yang mengatakan setiap ia melakukan 
survey terhadap barang yang dipesan oleh anggota ia selalu 
menyampaikan harga awal dari barang tersebut termasuk biaya-biaya 
yang diperlukan seperti administrasi dan lain-lain. 
7. Butir 7 mengatakan “Nasabah membayar harga barang yang telah 
disepakati tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati” 
Pembayaran yang harus dilakukan oleh anggota yang memesan 
barang biasanya sudah disepakati pada saat melakukan akad setelah 
barang akan dijual dari pihak BMT Sahabat Umat kepada anggota. 
Terdapat ketentuan-ketentuan yang sudah dibuatkan oleh pihak BMT 
Sahabat Umat terkait pembayaran yang isinaya peringatan-peringatan 
apabila anggota melakukan pembayaran lewat dari waktu yang telah 
disepakati bersama.   
8. Butir 8 mengatakan “Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau 
kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian 
khusus dengan nasabah” 
Terkait dengan adanya perjanjian khusus, di BMT Sahabat Umat 
terdapat beberapa pasal diantara nya pasal 10 tentang “Eksekusi barang 
atau jaminan” hal ini berkaitan dengan anggota yang dalam 
pembayaran katakanlah macet dan tidak ada itikad baik untuk 
membayar, maka pihak BMT Sahabat Umat berhak melakukan 
eksekusi atas barang jaminan tentunya dengan seizing anggota yang 
mempunyai barang jaminan tersebut. 
9. Butir 9 mengatakan “Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah 
untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah 
harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank” 
Di BMT Sahabat Umat belum pernah melakukan akad murabahah 
bil wakalah oleh anggota. Hal ini disampaikan langsung oleh Bapak 
Andi Hargo Prasetyo selaku Manajer Bmt Sahabat Umat, menurut 
beliau pihak BMT Sahabat Umat menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti contohnya pihak BMT Sahabat Umat melakukan 
akad kepada anggota dengan menggunakan akad Murabahah bil 
Wakalah lalu pihak BMT memberikan sejumlah uang kepada anggota 
atas kesepakatan akad Murabahah bil Wakalah tersebut, ternyata 
kuitansi pembayaran yang seharusnya diberikan Bmt Sahabat Umat 
tidak sesuai dengan jumlah uang yang diberikan diawal akad antara 
pihak BMT dan anggota, karena saat transaksi anual tara anggota dan 
supplier terjadi penurunan harga beli kembali. Oleh karena itu BMT 
Sahabat Umat menghindari akad Murabaha dengan menggunakan 
wakil.  
       Dari analisi Fatwa DSN MUI No 4/2000 tentang Murabahah di 
ketetapan pertama, proses pelaksanaan akad berjalan sesuai isi Fatwa 
DSN MUI No 4/2000, hanya saja masih terdapat di dalam perjanjian 
yang menyatakan bahwa anggota berhutang kepada pihak BMT 
Sahabat Umat. Hal ini berlawanan dengan Fatwa DSN MUI No 4/2000 
tentang Murabahah yang mengatakan” Untuk mencegah terjadinya 
penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat 
mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah” perjanjian khusus 
yang dimaksud bukanlah pengakuan hutang oleh anggota tetapi 
perjanjian khusus tersebut dibuat untuk mengantisipasi anggota apabila 
terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan. 
Ketetapan : kedua 
1. Butir satu mengatakan “Nasabah mengajukan permohonan dan janji 
pembelian suatu barang atau aset kepada bank”. 
       Seseorang yang ingin mengajukan permohonan atas suatu barang 
jika di BMT Sahabat Umat harus menjadi anggota terlebih dahulu iga 
selaku pedagang denngan cara menabung di BMT Sahabat Umat. Janji 
pembelian suatu barang atau aset kepada bank di BMT Sahabat Umat 
tidak terdapat perjanjian yang seperti ini, jika sewaktu-waktu anggota 
membatalkan maka barang yang dipesan mungkin dapat dijual 
kembali kepada anggota yang lain. 
2. Butir dua mengatakan “Jika bank menerima permohonan tersebut, ia 
harus membeli terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah 
dengan pedagang”. 
       Barang yang dipesan anggota tidak selalu ada di BMT Sahabat 
Umat, maka solusi yang tepat adalah dengan membli kepada pihak 
ketiga untuk kemudian dijual kepada anggota pemesan dengan catatan 
barang harus secara penuh menjadi milik pihak BMT Sahabat Umat.  
3. Butir tiga mengatakan “Bank kemudian menawarkan aset tersebut 
kepada nasabah dan nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai 
dengan janji yang telah disepakatinya, karena secara hukum janji 
tersebut mengikat; kemudian kedua belah pihak harus membuat 
kontrak jual beli”. 
       Di BMT Sahabat Umat terdapat klausal perjanjian antara pihak 
BMT Sahabat Umat dan anggota, yang diantaranya mengatur tentang 
pengakuan hutang, cidera janji, akibat cidera janji dll. 
4. Butir empat mengatakan “Dalam jual beli ini bank dibolehkan 
meminta nasabah untuk membayar uang muka saat menandatangani 
kesepakatan awal pemesanan”. 
       Pada dasarnya di BMT Sahabat Umat dalam pengadaan barang 
murni tanpa uang muka atas barang yang dipesan oleh anggota. Jadi 
anggota hanya berkewajiban membayar sebesar perjanjian yang telah 
disepakati antara kedua belah pihak.  
5. Butir lima mengatakan “Jika nasabah kemudian menolak membeli 
barang tersebut, biaya riil bank harus dibayar dari uang muka 
tersebut”. 
       BMT Sahabat Umat tidak memberlakukan uang muka terhadap 
anggota yang melakukan pemesanan dan jika anggota melakukan 
pembatalan atas barang yang telah dipesan maka anggota tersebut 
tidak dikenakan biaya apapun atas pembatalan tersebut. 
6. Butir enam mengatakan “Jika nilai uang muka kurang dari kerugian 
yang harus ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa 
kerugiannya kepada nasabah”. 
       Kerugian atas barang yang belum dilakukan serah terima dan 
perjanjian akad masih sepenuhnya menjadi tanggung jawan BMT 
Sahabat Umat.  
7. Butir tuju mengatakan “Jika uang muka memakai kontrak 
„urbunsebagai alternatif dari uang muka, maka 
a. jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia 
tinggal membayar sisa harga. 
b. jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat 
pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi, 
nasabah wajib melunasi kekurangannya. 
       Karena tidak memberlakukan uang muka kepada anggota 
pemesan baang maka jika nasabah ingin membeli ia hanya tinggal 
membayar sesuai kesepakatan dan apabila batal maka tidak 
dikenakai sesuatu atas pembatalan tersebut.  
Ketetapan : ketiga  
1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 
pesanannya. 
       Jaminan dalam pengajuan permohonan pengadaan barang di BMT 
Sahabat Umat dilakukan untuk mengantisipasi jika anggota 
kedepannya tidak dapat menyelesaikan tanggungannya dalam 
membayar barang yang ia pesan. 
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat 
dipegang. 
       Biasanya di BMT Sahabat Umat jaminan yang di minta berupa 
surat-surat berharga yang mudah untuk disimpan dan di rawat selama 
menjadi jaminan. 
Dalam Fatwa DSN MUI No 4/2000 tentang Murabahah ketetapan dua 
dan tiga, pada BMT Sahabat Umat tidak menggunankan uang muka 
sebagaiawal dari pemesanan pengadaan sebuah barang, serta apabila 
anggota membatalkan pesanan barang maka tidak berpengaruh bagi 
anggota. Karena di BMT Sahabat Umat apabila barang yang telah 
dipesan di batalkan maka akan dijual atau ditawarkan kepada anggota 
lain sampai barang ada yang membeli.  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
1. Pelaksanaan jual beli motor pada akad murabahah di BMT Sahabat 
Umat dapat terjadi apabila seseorang yang ingin memesan barang 
sudah menjadi anggota dari BMT Sahabat Umat dengan menyebutkan 
kualifikasi dari motor yang ingin dibeli dari anggota. Kemudian 
dilanjutkan dengan penyerahan persyaratan yang diberikan oleh pihak 
BMT Sahabat Umat. Jika disetujui oleh manajer BMT Sahabat Umat 
maka akan dilakukan survei & collect dari pihak BMT Sahabat Umat.  
2. Secara formal pelaksanaan akad murabahah jual beli motor di BMT 
Sahabat Umat sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUI No 4/2000 
tentang Murabahah, hanya saja masih terdapat satu hal yang perlu di 
hilangkan dari klausal perjanjian antara anggota dan pihak BMT 
Sahabat Umat yaitu adanya pengakuan hutang yang terdapat pada 
kalusal perjanjian pada pasal 6 yang berbunyi” dengan serah terima 
barang sebagaimana disebutkan dalam pasal 5, maka pihak dua 
mengakui memiliki hutang kepada pihak satu. Kata hutang dapat 
mempengaruhi pembagian margin pada akad Murabahah jual beli 
motor di BMT Sahabat Umat. Karena yang namanya hutang apabila 
ditambahi dengan kelebihan atau margin dapat menjadi riba. 
B. Saran 
      Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, terdapat beberapa saran 
yang mungkin dapat membuuat BMT Sahabat Umat lebih Maju 
kedepannya diantaranya : 
1. Akad Murabahah di BMT Sahabat Umat sudah sesuai dengan syariat 
islam dan juga Fatwa DSN MUI NO:4/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
Murabahah, hanya saja perlu dikembangkan untuk macam akad 
Murabahahnya misalnya Murabahah bil Wakalah. Karena tidak 
menutup kemungkinan jika lebih dikembangkan akad Murabahahnya 
dapat menarik lebih banyak anggota lagi untuk menjadi anggota dan 
menabung di BMT Sahabat Umat. 
2.  Ada baiknya BMT Sahabat Umat untuk lebih mengembangkan 
kegiatan transaksi muamalahnya dengan membuka cabang di luar kota 
karanganyar, agar BMT Sahabat umat dapat lebih di kenal oleh 
masyarakat dan banyak masyarakat yang menjadi anggota di BMT 
Sahabat Umat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1:  Daftar Pertanyaan Daftar pertanyaan wawancara manajer BMT 
Sahabat Umat &Staf 
1. Atas nama bapak siapa dan memiliki peran di BMT Sahabat Umat ini 
sebagai apa? 
 
2. Bagai mana awal sejarah berdirinya BMT Sahabat Umat? 
3. Bagaimana struktur organisasi BMT Sahabat Umat ? 
4. Produk layanan apa saja yang ada di BMT Sahabat Umat ? 
5. Produk apa saja yang banyak diminati oleh anggota di BMT Sahabat Umat 
? 
6. Apa yang dimaksud dengan Murabahah? 
7. Bagaimana prosedur akad Murabahah yang ada di BMT Sahabat Umat? 
8. Apakah akad Murabahah di BMT Sahabat Umat sudah sesuai dengan 
Fatwa DSN MUI No 4 Tahun 2000 tentang Murabahah? 
9. Bagaimana penyelesaian apabila terdapat akad Muraahah yang 
bermasalah? 
 
 
 
 
 
Lampiran 2:  Transkip hasil wawancara dengan Manajer BMT Sahabat Umat 
Bapak Andi Hargo Prasetyo. 
Peneliti: “Atas nama bapak siapa dan memiliki peran di BMT Sahabat Umat 
ini sebagai apa?” 
Manajer: “Saya Andi Hrgo Prasetyo, alhamdulilah saya disinidi percaya 
menjadi Manajer BMT Sahabat Umat dari awal merintis di tahun 
2016 sampai sekarang.” 
Peneliti    :   “Bagai mana awal sejarah berdirinya BMT Sahabat Umat?” 
Manajer : “Berawal dari berkumpulnya orang2 yang semangat  anti riba, 
ingin memberikan solusi kepada umat yang membutuhkan lembaga 
keuangan yang benar2 bebas dari Riba. 
Munculah pemikiran yang kemudian membuat konsep 
lembaga keuangan syari‟ah yang benar2 bermualah tanpa Riba atas 
Dasar Al Qur‟an, Sunnah dan Ijma‟ Ulama. 
T erkumpul 23 orang sebagai pendiri awal dengan modal 
masing2 sama nominalnya tidak ada yang dominan di antara para 
pendiri. Proses perijinan selesai pada awal tahun 2016, dan mulai 
operasional bulan maret 2016.” 
Peneliti : “Bagaimana struktur organisasi BMT Sahabat Umat ?” 
Manajer: “Dewan Pengawas Syariah 
Tugas  
i. Mengawasi kegiatan usaha lembaga keuangan 
syariah agar sesuai dengan ketentuan dan prinsip 
syariah yang telah difatwakan oleh Dewan Syariah 
Nasional. 
Fungsi  
1. Sebagai penasehat dan pemberi saran kepada direksi, 
pimpinan unit usaha syariah dan pimpinan kantor cabang 
syariah mengenai hal-hal yang terkait dengan aspek 
syariah. 
2. Sebagai mediator antara lembaga keuangan syariah dengan 
DSN dalam mengkomunikasikan usul dan saran 
pengembangan produk dan jasa dari lembaga keuangan 
syariah yang memerlukan kajian dan fatwa dari DSN. 
Pengawas Manajemen 
Dewan pengawas Manajemen merupakan representasi 
anggota terutama berkaitan dengan operasional kerja pengurus. 
Masa kerja pengawas sama dengan pengurus. Anggota dewan 
pengawas manajemen dipilih dan disyahkan dalam musyawarah 
anggota tahunan. Setiap anggota BMT memiliki hak yang 
samauntuk dipilih menjadi dewan pengawas manajemen. Fungsi 
dan peran utamanya meliputi : 
1)  Mewakili anggota dalam memberikan pengawasan terhadap 
kerja pengurus terutama berkaitan dengan pelaksanaan keputusan 
musyawarah tahunan; 
2)    Memberikan saran, nasehat, dan usulan kepada pengurus; 
3)  Mempertanggungjawabkan hasil kerja pengawasannya kepada 
anggota dalam musyawarah tahunan. 
Manajer BMT 
Ia merupakan struktur pengelola yang tertinggi oleh 
karenanya ia yang paling bertanggungjawab terhadap operasional 
BMT      Manajer berfungsi merumuskan strategi dan taktik 
operasional dalam rangka melaksanakan keputusan pengurus atau 
keputusan musyawarah tahunan;  Ia dapat juga mengusulkan 
pemberhentian dan pengangkatan karyawan      Ia juga melakukan 
fungsi kontrol atau pengawasan terhadap kinerja karyawanManajer 
melaporkan kinerjanya kepada pengurus dalam periode waktu 
tertentu minimal enam bulan sekali. 
SPV Operasional 
Berfungsi sebagai bertanggung jawab atas jalannya 
operational dalam kantor, kasir, Accounting, keuangan, laporan 
kedinasan.  
Survei & Collect 
Berfungsi melakukan survei kelayakan calon anggota yang 
melakukan pengajuan pembiayaan termasuk barang yang dipesan 
oleh anggota, melaporkan hasil survei kepada komite.  
Kasir dan Admin  
Bagian ini merupakan yang berkaitan langsung dengan 
bagian keuangan Pada setiap hari, kasir harus melakukan 
pembukuan dan penutupan kas Bagian ini bertugas membuat, 
merencanakan kebutuhan kas harian, mencatat semua transaksi kas 
serta menerapkannya dalam catatan uang keluar dan masuk. Staf 
khusus pada kasir harus terpisah dengan bagian pembukuan Pada 
tahap awal, staf kasir dapat berfungsi ganda yaitu sebagai fungsi 
pelayanan nasabah atau anggota namun pada perkembangannya 
dapat dibentuk staf khusus yang akan menangani masalah jasa 
pelayanan anggota. Bagian ini merupakan bagian terdepan dari 
pelayanan BMT. Ia akan memberikan penjelasan secukupnya 
terhadap berbagai hal tentang BMT kepada calon anggota 
/nasabah.” 
Peneliti : “Produk layanan apa saja yang ada di BMT Sahabat Umat ?” 
Manajer : “Pemgumpulan Dana yaitu rek Al Qordh dan Investasi 
MudharabahPenyaluran Dana yaitu Murabahah, Mudharabah, 
Musyarakah, Isthisna.” 
Peneliti : “Produk apa saja yang banyak diminati oleh anggota di BMT 
Sahabat Umat ?” 
Manajer : “Rek Al Qordh dan Investasi Mudharabah 
Murabahah, Musyarakah, Isthisna.” 
Peneliti :  “Apa yang dimaksud dengan Murabahah?” 
Manajer : “Murabahah adalah jual beli barang di mana harga beli barang 
sama dengan harga jual di tambah margin atau keuntungan untuk 
pihak BMT Sahabat Umat.” 
Peneliti : “Bagaimana prosedur akad Murabahah yang ada di BMT Sahabat 
Umat?” 
Manajer : “Anggota mengajukan permohonan dan mengisi formulir serta 
melampirkan jenis motor yang diinginkan 
Pihak BMT Sahabat Umat mengecek kelengkapan dari berkas-
beras yang
1
 harus dipenuhi seperi : 
a. Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
b. Kartu Keluarga (KK) 
c. NPWP  
Setelah berkas-berkas lengkap dan dicek kelengkapannya, Survei 
and Collect melakukukan survei kembali yang tujuannya untuk 
mengetahui seberapa layaknya dari anggota untuk dikabulkan dan 
diterima akad Murabahahnya. Biasanya survei datang langsung ke 
rumah anggota. 
                                                          
1
 Ibid. 
Melakukan analisis untuk mendapatkan persetujuan dari bapak 
Suwarno selaku pengurus dan penjual barang dari pihak BMT 
Sahabat Umat atas akad Murabahah jual beli motor yang 
diinginkan oleh anggota  
Apabila sudah disetujui oleh Manajer BMT Sahabat Umat, maka 
pihak BMT Sahabat Umat akan mencarikan barang ke dealer atau 
supleir dengan membeli terlebih dahulu motor tersebut dengan 
merk yang diinginkan anggota.   
BMT Sahabat Umat menjual barang pesanan berupa satu unit 
motor kepada  anggota yang terdiri dari tambahan margin yang 
telah disepakati bersama.  
Setelah satu unit mootor di terima oleh anggota, maka dilakukan 
serah terima antara pihak BMT Sahabat Umat kepada Anggota, 
dan melakukan  penandatangani surat perjanjian Murabahah tidak 
Tunai yang berisikan pasal-pasal  yang telah dibuat oleh Pihak 
BMT Sahabat Umat dan  telah disepakati oleh anggota. 
Akad Murabahah di BMT Sahabat Umat ini disertai dengan 
jaminan untuk mengantisipasi apabila terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan maka barang jaminan dapat dijadikan opsi untuk 
menggantikan satu unit motor dari akad murabahah yang telah 
terjadi.” 
Peneliti : “Apakah akad Murabahah di BMT Sahabat Umat sudah sesuai 
dengan Fatwa DSN MUI No 4 Tahun 2000 tentang Murabahah?” 
Manajer : “Di BMT Sahabat Umat seluruh proses akad berjalan transparan. 
Contoh misal ada anggota yang ingin membeli barang dengan akad 
murabahah di BMT Sahabat Umat , itu dari kamikan musti belum 
memiliki barang yang dipesan, jadi kami membeli barang dari 
supleir dengan kualifikasi barang yang diminta anggota, dengan 
catatan barang harus jadi milik dari pihak BMT terlebih dahulu. 
Semua risiko kami yang naggung sebelum barang diserahkan 
kepada anggota yang memesan. Sampai penyerahan barang kepada 
anggota itu baru barang berpindah hak menjadi milik anggota.” 
Peneliti : “Bagaimana penyelesaian apabila terdapat akad Muraahah yang 
bermasalah?” 
Manajer : “Penyelesaian sengketa apabila ada yang bermasalah dalam 
pembayaran kami sudah membuat kan ketentuan didalam 
perjanjian, itu ada pasal 1 sampai dengan10 yang mustinya sudah 
dipahami oleh anggota, jadi apabila ada yang bermasalah dalam 
pembayaran ya kita juga memnerikan bantuan semaksimal 
mungkin.” 
Lampiran  3 : Fatwa DSN MUI NO: 4 DSN-MUI/IV/2000 Tentang Murabahah 
Fatwa DSN MUI tentang Murabahah 
DEWAN SYARI‟AH NASIONAL 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 
FATWA  
DEWAN SYARIAH NASIONAL 
NOMOR: 04/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang  
MURABAHAH 
 ِىٍِح هشنٱ ٍِ ًََٰ ْح هشنٱ ِ هللَّٱ ِىْسِب 
Dewan Syari‟ah Nasional, setelah: 
Menimbang : 
a. bahwa masyarakat banyak memerlukan bantuan 
penyaluran dana dari bank berdasarkan pada prinsip jual 
beli; 
b. bahwa dalam rangka membantu masyarakat guna 
melangsungkan dan meningkatkan kesejahteraan dan 
berbagai kegiatan, bank syari'ah perlu memiliki fasilitas 
murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu menjual 
suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang 
lebih sebagai laba; 
c. bahwa oleh karena itu, DSN memandang perlu 
menetapkan fatwa tentang Murabahah untuk dijadikan 
pedoman oleh bank syari'ah. 
Mengingat : 
1. Firman Allah QS. al-Nisa' [4]: 29: 
 هلاِإ ِمِطَببْنِبب ْىَُكٍُْ َب ْىَُكناَىَْيأ اُْىهُْكَؤَحلا اُْى َيآ ٍَ ٌْ ِزهنا بَهٌَُّأ َآٌ
 ٍضاََشح ٍْ َع ًةَسبَِجح ٌَ ْىَُكح ٌْ َأ ْىُكُْ ِي ... 
“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling 
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan sukarela di antaramu…”. 
2. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 275:  
...  ُالله همََحأَو َبب ِّشنا َو هشَحَو َعٍْ َبْنا  
"... Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba ..." 
3. Firman Allah QS. al-Ma‟idah [5]: 1:  
 ِدُْىُقعْنِبب اُْىفَْوأ اُْى َيآ ٍَ ٌْ ِزهنا بَهٌَُّأ َآٌ 
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu …”. 
4. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 280: 
 ٍةَشَسٍْ َي َىِنإ ٌةَشَِظَُف ٍةَشْسُعُْور ٌَ بَك ٌْ ِإَو 
"Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai ia berkelapangan ..." 
5. Hadis Nabi SAW.: 
 ُسَس ٌه َأ ُّع الله ًضس ْيِسْذُخْنا ٍذٍْ ِعَس ًْ َِبأ ٍْ َع ِالله َلْى
 ٍْ َع ُعٍْ َبْنا ب ًَ َِِّإ :َلَبق َىههَسَو ِّ ِنآَو ِّ ٍْ َهَع ُالله ىههَص
 ٍبا ّححصو ّجبي ٍباو ًقهٍبنا ِاوس( ،ٍضاََشح
ٌببح) 
Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan 
suka sama suka." (HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 
6. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah: 
 َىههَسَو ِّ ِنآَو ِّ ٍْ َهَع ُالله ىههَص ًه ِبهُنا ٌه َأ  ٍه ِه ٍْ ِف ٌَدَلاث :َلَبق
 ُِّشبْنا ُطْهَخَو ،ُتَضَسَبق ًُ ْناَو ،ٍمََجأ َىِنإ ُعٍْ َبَْنا :ُتَكََشبْنا
 هشنِبببٍهص ٍع ّجبي ٍبا ِاوس( ِعٍْ َبْهِن َلا ِجٍْ َبْهِن ِشٍْ ِع ) 
“Nabi bersabda, „Ada tiga hal yang mengandung berkah: 
jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), 
dan mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan 
rumah tangga, bukan untuk dijual.‟” (HR. Ibnu Majah dari 
Shuhaib). 
7. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi:  
 َْوأ ًَلالاَح َو هشَح بًحْهُص هِلاإ ٍَ ٍ ًِ ِهْس ًُ ْنا ٍَ ٍْ َب ٌِزئبَج ُحْه ُّصَنا
 ْىِهِطوُشُش َىهَع ٌَ ى ًُ ِهْس ًُ ْناَو بًياَشَح همََحأ  بًطْشَش هِلاإ
زيشخنا ِاوس( بًياَشَح همََحأ َْوأ ًَلالاَح َو هشَح ٍع ي
فىع ٍب وشًع). 
“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin 
kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat 
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 
haram” (HR. Tirmidzi dari „Amr bin „Auf). 
8. Hadis Nabi riwayat jama'ah:  
 ٌىْهُظ ِّ ًَُِغْنا ُمْطَي 
"Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh 
orang mampu adalah suatu kezaliman ..." 
 
9. Hadis Nabi riwayat Nasa'i, Abu Dawud, Ibu Majah, dan 
Ahmad: 
 َُّخَبُْىقُعَو َُّضْشِع ُّمُِحٌ ِذِجاَىْنا ًُّ َن 
"Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh 
orang mampu menghalalkan harga diri dan pemberian 
sanksi kepadanya." 
10. Hadis Nabi riwayat `Abd al-Raziq dari Zaid bin Aslam:  
 ِالله ُلْىُسَس َِمئُس ُ ّهََأ ٍِ َع َىههَسَو ِّ ٍْ َهَع ُالله ىههَص
 ُ ّههََحَؤف ِعٍْ َبْنا ِىف ٌِ َببُْشعْنا 
"Rasulullah SAW. ditanya tentang 'urban (uang muka) 
dalam jual beli, maka beliau menghalalkannya." 
11. Ijma' Mayoritas ulama tentang kebolehan jual beli dengan 
cara Murabahah (Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, juz 2, 
hal. 161; lihat pula al-Kasani, Bada’i as-Sana’i, juz 5 Hal. 
220-222). 
12. Kaidah fiqh:  
 َىهَع ٌمٍْ َِند هُلَذٌ ٌْ َأ هلاِإ ُتَحَببِْلإا َِثلاَيَبع ًُ ْنا ِىف ُمَْصَلأا
بَه ًِ ٌْ ِشَْحح. 
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 
Memperhatikan : 
Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari 
Sabtu,                   tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H/1 April 2000. 
 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan :       FATWA TENTANG MURABAHAH 
Pertama : 
       Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syari'ah: 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang 
bebas riba. 
2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari'ah 
Islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian 
barang yang telah disepakati kualifikasinya. 
4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama 
bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah 
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus 
keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus memberitahu 
secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut 
biaya yang diperlukan. 
7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati 
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan 
akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian 
khusus dengan nasabah. 
9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk 
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah 
harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik 
bank. 
Kedua : 
      Ketentuan Murabahah kepada Nasabah: 
1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu 
barang atau aset kepada bank. 
2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli 
terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan 
pedagang. 
3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah 
dan nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan 
janji yang telah disepakatinya, karena secara hukum janji 
tersebut mengikat; kemudian kedua belah pihak harus 
membuat kontrak jual beli. 
4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk 
membayar uangmuka saat menandatangani kesepakatan awal 
pemesanan. 
5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, 
biaya riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus 
ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa 
kerugiannya kepada nasabah. 
7. Jika uang muka memakai kontrak „urbunsebagai alternatif 
dari uang muka, maka 
a. jika nasabah memutuskan untuk membeli barang 
tersebut, ia tinggal membayar sisa harga. 
b. jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik 
bank maksimal sebesar kerugian yang ditanggung 
oleh bank akibat pembatalan tersebut; dan jika uang 
muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi 
kekurangannya. 
Ketiga : 
      Jaminan dalam Murabahah: 
1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius 
dengan pesanannya. 
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan 
yang dapat dipegang. 
Keempat : 
     Utang dalam Murabahah: 
1. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi 
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang 
dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. 
Jika nasabah menjual kembali barang tersebut dengan 
keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk 
menyelesaikan utangnya kepada bank. 
2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran 
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, 
nasabah tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai 
kesepakatan awal. Ia tidak boleh memperlambat pembayaran 
angsuran atau meminta kerugian itu diperhitungkan. 
Kelima : Penundaan Pembayaran dalam Murabahah: 
1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan 
menunda penyelesaian utangnya. 
2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, 
atau jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, 
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi 
Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
Keenam : 
BangkrutdalamMurabahah: 
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan 
utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi 
sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan. 
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Lampiran  5 : Foto dengan Manajer BMT Sahabat Umat. 
 
 Lampiran  7 : Foto dengan Survei & Collect 
  
 
 
 
  
Lampiran 8: foto contoh perjanjian akad Murabahah 
  
 
 Lampiran  9 : Foto contoh perjanjian akad Murabahah 
 
  
 
 
Lampiran 10: Contoh perjanjian akad Murabahah 
  
 
  
Lampiran 11: Foto Struktur organis 
 
  
 
 
Lampiran  12: Foto Laporan pembayaran anggota yang bermasalah 
  
 
 
 
  
Lampiran 13: Foto sertifikat penghargaan yang di peroleh BMT Sahabat Umat 
 
  
 
 
 
Lampiran 14 : Contoh Formulir oengisian data diri anggta  
 
 
 
